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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan proses penciptaan musik video Sangkan Paran. dapat
disimpulkan bahwa proses editing menjadi elemen utama yang berperan dalam
menerjemahkan tema quarter life crisis kedalam bentuk viseal yang komunikatif
dan emosional, Sebagaiaditor, pepulis tidak hanya bertugas menyusun gambar
secara teknis, tcmmmmwmm&ena EMDsi Yang sesual
dengan pessn lagy melalul berbagai teknik penyuntingan. Dalam proses editing,
penerapan mrmmmbmw untuk mjnsihmnmhﬂpn visual antar
shot sehingza alur cerita dipat dipshami dengan baik oleh penonton.
w gerakan, ekspresi. dan arah pnndlﬂgm dﬁgm.wcam teratur
agar pesin yang ingin disampaikan fidak terputus dan tetap ‘selaras: dengan

ETWEHDEE karakter yang mengalami fase quarser .‘]"k#ﬁ.'r

- Selain itw. penggunaan ryrhmic editing menjadi aspek penting dalam musik
wvideo ini. Pemotongan gambar disesuaikan dengan rempo, beat, dan dinsmiks lagu
Hﬂngglmhlbungm vang harmonis antara nmﬂpﬂp visual. Pada bagian
lagu yang tenang, editor menggunakan durasi almi Mm mﬂﬂjg untuk
membangun sussana reflektif dan kontemplatif. Dari sisi visual, penempan color
grading menjadi salsh satu unsur utama dalam mmm teor guarter life
crisis menurut Thouless (2000), Penggunaan /e wama dingin seperti bir dan
abu-abu serts  penurunan tngkol sotasi | fdesemmasi)  digunakan  untuk
menggambarkan perasaan kesepian, kehingungan, kecemasan, dan ketidakpastian
masa depan. Sementars iti, penggunsan kontras tinggi dan bayangan gelap
{ shrarelone) dimanfaatkan untuk memperlihatkan kontlik internal vang dialami tokoh.
Melalui pengaturan wama tersebut. editor membuat pesan yang merefleksikan
kondisi psikologis individu yang sedang bernda pada fase transisi menuju
kedewasaan,
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Penggunaan pencahayaan gelap {lew key lighting) yang dipertahankan
dalam proses editing juga berfungsi memperkuat representasi faktor internal dan
eksternal guarter life crivis. Area gelap dalam frame menjadi simbol tekanan hidup,
ketakutan., dan ketidakjelasan masa depan, sedangkan area terang digonakan
sebagal simbol harapan dan proses menemukan tujuan hidup. Dengan demikian,
pencahayaan tidak hanya berfungsi secarn estetis tetapi juga memiliki makna
simbolik yang menduhmg narasi '.-15L|.llw:fa penambahan efek grain dan
moise digunakan umﬂkmmﬁkﬂ.@iﬁuﬂnﬂmﬁm tidak sempurna, dan
realistis. Efek. tmi mu]nlg#iknl. m]ﬂh‘ﬁu pef}w_h.{dup seseorang tidak
selalu buinlm m“lulg*mm kondist mdl'-'uil.l mm rru:ngalmu

mpu!um sunsang ehmil'fnnai dan mmpermw m.'ll tokoh yang
dipenuhi keenguan serta ketidakstabilan. Dari segi transisi, penggunaanficde in dan
,fac& out berfungsi sebagai simbol perubahan fase kehidupan. Fade in ﬂmlﬁm
unnﬁmﬁ awal perjotanan refleks din, sedangkan fade out dwm untuk
barkan berakhirnya suatu fise, hilangnya kepastian, maupun mes
emmmmdnlm Penggunaan transisi ini membarntu mmhﬂﬁﬂl
visual vang lebih halus sekaligus memperkuat makng ﬂmﬁ;ymgﬁﬁanmmg
dalam lagu Sangkan Paran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan musik video
Snngim M ﬂuhl:u erepresentasikan fenum qﬁﬂer life crisis sangat
dipengaruhi oleh ritme ﬂling. 'plmﬂlhull WD, Mum efek visual, dan
transisi. Seluruh unsur edn:mg tersebut saling ternt

T _ n W upusmna] individu dalam
menghadapi kehlngungan 1:|:1-:m:|’sas~ fekanan sosial, dan pencarian maknea hidup,

visual yang mampu

sehingga pesan yang terkandung dalam lagu dapat lersampaiknn secarn lebih
mendalam kepada audiens,
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- Harapan penulis adalah karya ni dibarapkan dapat digunskan sebagai bahan
mﬂkmmmﬂmmﬁmmmmmmm
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